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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar 

bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten 

Sleman tahun 2024/2025. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode survei. Teknik pengambilan 

data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes dan pengukuran. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman tahun 2024/2025. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan total sampling dengan jumlah 27 

peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

tingkat keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman tahun 2024/2025 berada pada kategori 

“Baik Sekali” dengan persentase 0% (0 peserta didik), kategori “Baik” dengan 

persentase 3,70% (1 peserta didik), kategori “Cukup” dengan persentase 22,22% (6 

peserta didik), kategori “Sedang” dengan persentase 40,74% (11 peserta didik), 

kategori “Kurang” dengan persentase 29,64% (8 peserta didik), kategori “Kurang 

Sekali” dengan persentase 3,70% (1 peserta didik). Frekuensi tertinggi dalam 

interval T-Score 136-164 yaitu berjumlah 11 peserta didik dengan persentase 

40,74% yang termasuk dalam kategori “Sedang”. Dari hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa tingkat keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik 

kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman yaitu termasuk dalam 

kategori “Sedang”.  

 

Kata Kunci: Bola basket, Keterampilan, Peserta didik  
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LEVEL OF BASKETBALL BASIC MOTION SKILLS OF FIFTH GRADE 

STUDENTS OF SD NEGERI DEMAKIJO 1, NOGOTIRTO, SLEMAN 

REGENCY 

 

Azzahra Aziis Kurnia 

NIM 20604224021 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the level of basic basketball motion skills 

of the fifth grade students of SD Negeri Demakijo 1 (Demakijo 1 Elementary 

School), Nogotirto, Sleman Regency in 2024/2025 school year. 

The type of this research was a descriptive quantitative study. The research 

method was the survey method. The data collection technique used tests and 

measurements. The research population was all fifth grade students of SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto, Sleman Regency in 2024/2025 school year. The sampling 

technique used total sampling with a total of 27 students.  

Based on the research findings, it shows that the level of basic basketball 

motion skills of the fifth grade students of SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto, Sleman 

Regency in 2024/2025 school year is as follows: in the "Very High" level with a 

percentage of 0% (0 student), in the "High" level with a percentage of 3.70% (1 

student), in the "Quite High" level with a percentage of 22.22% (6 students), in the 

"Medium" level with a percentage of 40.74% (11 students), in the "Low" level with 

a percentage of 29.64% (8 students), and in the "Very Low" level with a percentage 

of 3.70% (1 student). The highest frequency in the T-Score interval at 136-164 for 

about 11 students with a percentage of 40.74% classified in the "Medium" level. 

From the results obtained, it can be concluded that the level of basic basketball 

motion skills of the fifth grade students of SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto, Sleman 

Regency is classified in the "Medium" level. 

 

Keywords: Basketball, Skills, Students 
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MOTTO 
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“Ketika kau melakukan usaha mendekati cita-citamu, diwaktu yang bersamaan 

cita-citamu juga sedang mendekatimu. Alam semesta bekerja seperti itu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah proses penting untuk meningkatkan 

perkembangan seseorang, di mana yang berhubungan dengan semua proses 

pembelajaran melalui penyampaian pengetahuan, pelatihan kemampuan 

dan berbagai pengembangan keterampilan. Pendidikan juga dapat diartikan 

sebagai tindakan dengan proses mendidik atau menerapkan sikap disiplin 

pada pikiran dan pelatihan karakter (Rahman et al., 2022, p. 3-4).  

Pendidikan menjadi suatu kebutuhan pokok manusia yang wajib 

dipenuhi serta memiliki tujuan untuk menjadi yang lebih tinggi dari sekadar 

untuk hidup, sehingga manusia dapat menjadi yang lebih berharga dan 

mempunyai kedudukan yang lebih terhormat dibandingkan dengan mereka 

yang tidak terdidik atau berpendidikan. Pendidikan merupakan suatu upaya 

menciptakan wadah yang disadari bagi manusia untuk mengembangkan 

potensi dalam dirinya yang berguna untuk mempersiapkan diri membentuk 

kepribadian yang tanggung jawab, berjiwa sosial dan mandiri sehingga 

dapat menjadi kemampuan dan keterampilan untuk kehidupan dimasa 

depan (Sadewo et al., 2021, p. 60).  

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”.  

Pendidikan memiliki fungsi untuk dapat memperbaiki penderitaan 

masyarakat yang disebabkan dari kebodohan berdasarkan pada pandangan 

hidup tertentu, serta latar belakang sosial budaya, masyarakat dan pemikiran 

psikologis sebagai upaya sadar untuk mengembangkan manusia. 

Pendidikan juga sebagai sarana pengembangan, pengetahuan, pengalaman 

dan keterampilan untuk peserta didik. Tidak ada batasan usia dalam 

melaksanakan pendidikan. Proses pendidikan dapat dilaksanakan oleh 

seluruh kalangan masyarakat melalui jalur pembelajaran formal, informal 

serta non-formal di mana pendidikan dijadikan sebagai sarana 

mengembangkan potensi pribadi setiap individu. Oleh sebab itu 

penyelenggaraan pendidikan seharusnya dilakukan dengan semaksimal 

mungkin dan berorientasi pada masa depan (Sujana, 2019, p. 30-31).  

Di Indonesia sistem pendidikan diatur oleh kebijakan kurikulum 

yaitu kurikulum pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang harus 

mencangkup pada pendidikan jasmani. Dalam bidang pendidikan, sekolah 

memiliki berbagai macam mata pelajaran yang harus dipelajari bagi peserta 

didik. Sebagai salah satu komponen pendidikan yang wajib diajarkan di 

sekolah adalah Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). PJOK 

memiliki peran yang sangat strategis bagi anak, PJOK tidak hanya 
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berdampak positif pada pertumbuhan fisik peserta didik melainkan juga 

pada perkembangan intelektual, emosional, dan sosialnya.  

Kurikulum merupakan bagian penting dalam bidang pendidikan. 

Dalam kurikulum terdapat suatu sistem pengaturan dan desain yang 

digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk menjadi pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum memiliki sifat yang 

dinamis, yang berarti dapat mengalami perubahan sesuai dengan 

perkembangan zaman (Yulia, 2023, p. 3177).  

Tahun 2024 pembelajaran jenjang SD, SMP, dan SMA 

menggunakan Kuikulum Merdeka atau disebut juga dengan Merdeka 

Belajar. Kurikulum Merdeka merupakan suatu kebijakan pendidikan yang 

memiliki tujuan memberi kebebasan kepada pihak sekolah dan guru dalam 

mengatur dan mengembangkan sebuah kurikulum yang sesuai untuk 

mencapai kebutuhan peserta didik. Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam menyusun dan melaksanakan Kurikulum Merdeka untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Tuerah & Tuerah, 2023, p. 982).    

Peserta didik kelas V memasuki tahap Kurikulum Merdeka yang 

dapat diilustrasikan pada keterampilan dan konsep gerakan dasar. Guru 

PJOK dapat merancang dan memikirkan modul ajar yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik dalam proses belajar-

mengajar. Peserta didik dalam tahap perkembangan akan diarahkan pada 

keterampilan yang telah didesain untuk mendorong dan membantu supaya 

peserta didik dapat menggapai capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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Capaian pembelajaran akan digunakan untuk menjadi keterampilan dasar 

dalam kegiatan fisik dan olahraga yang akan dilakukan untuk peserta didik 

selanjutnya menjadi seseorang remaja dan dewasa (George et al., 2021, p. 

11). 

Perkembangan IPTEK yang begitu pesat sudah merambah hingga 

menyebar sampai ke dalam desa, sehingga anak-anak jaman sekarang lebih 

mudah dan dimanjakan dengan teknologi. Hal ini mengakibatkan kehidupan 

anak menjadi berubah dari yang awalnya anak dapat aktif dalam bergerak 

sekarang anak menjadi kurang atau malas dalam bergerak. Kebanyakan 

anak jaman sekarang lebih memilih untuk duduk berjam-jam didepan 

televisi, komputer, laptop, handphone, video game, dan permainan 

elektronik lainnya dibandingkan dengan bermain atau beraktivitas di luar 

ruangan yang menggunakan unsur fisik. Menurunnya tingkat kemampuan 

motorik anak adalah dampak langsung dari pola hidup dan pola asuh yang 

demikian. Padahal kemampuan motorik sangat penting untuk pertumbuhan 

dan perkembangan anak dalam mewujudkan kreativitas khususnya dalam 

hal keterampilan pada motorik kasar.  

Oleh karena itu pemahaman yang tepat terhadap kemampuan 

motorik peserta didik saat ini sangat penting untuk keberhasilan pendidikan. 

Artinya dengan mengetahui kemampuan, kegemaran, dan kebutuhan 

peserta didik maka guru atau pendidik dapat menyesuaikan materi, metode, 

dan pola pendekatan yang diberikan sesuai dengan kondisi pada peserta 

didik. Dapat diasumsikan bahwa program PJOK di sekolah diharapkan 
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dapat meningkatkan proses pertumbuhan dan perkembangan motorik pada 

anak atau peserta didik.  

PJOK merupakan suatu proses pendidikan yang pelaksanaan pada 

pembelajarannya dilakukan dengan aktivitas gerak sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan pendidikan. PJOK juga merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib bagi semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar (SD) sampai dengan sekolah menengah atas (SMA). Pendidikan 

jasmani juga dapat digunakan sebagai alat untuk mendidik anak yaitu 

dengan memberikan pembelajaran yang terintegratif dengan baik, sehingga 

peserta didik mendapat kesempatan dalam berkembangnya aspek afektif, 

kognitif serta psikomotorik melalui aktivitas gerak. Secara umum anak 

mempunyai kecenderungan dan kesenangan untuk selalu ingin bergerak, 

sehingga bergerak merupakan bagian yang menarik dalam kehidupannya 

seperti pada saat anak bermain. Aktivitas gerak yang dilakukan dapat 

dengan memberikan kegiatan permainan seperti pelatihan, perlombaan, dan 

pertandingan yang berfokus untuk mendidik supaya menjadi manusia yang 

seutuhnya (Sudarsinah, 2021, p. 2).  

Mata Pelajaran PJOK bertujuan untuk mengembangkan kebugaran 

jasmani pada peserta didik melalui aktivitas fisik. Dengan adanya mata 

pelajaran PJOK diharapkan peserta didik dapat memperoleh kebugaran 

tubuh yang baik dengan melalui berbagai kegiatan olahraga yang ada di 

sekolah. Mata pelajaran PJOK dalam pembelajaran di sekolah diberikan 

waktu 3 jam untuk setiap pertemuan dalam satu minggu. Cabang olahraga 



6 
 

bola basket adalah salah satu cabang olahraga yang diberikan pada bidang 

PJOK kelas V dalam kurikulum merdeka khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar. Untuk mempelajari materi permainan 

bola basket diperkirakan belum mencapai tujuan dalam meningkatkan 

keterampilan gerak suatu cabang olahraga pada pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat yang telah 

dilakukan pada waktu praktik kependidikan (PK) Senin, 21 Agustus 2023 

terhadap pembelajaran PJOK materi bola basket di SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman menunjukan bahwa guru PJOK telah 

melakukan pembelajaran dengan memberikan materi di dalam kelas selama 

2 jam pelajaran dan kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan latihan 

praktik di lapangan selama 1 jam pelajaran. Meskipun telah dilakukan 

pembelajaran terlebih dahulu di kelas dengan materi passing, dribbling, dan 

shooting bola basket tetapi dapat dijumpai 75% peserta didik masih 

kesulitan pada saat melaksanakan praktik di lapangan yang sesuai dengan 

harapan guru.   

Hal ini membuat peneliti mencoba untuk mencari tahu mengenai 

tingkat keterampilan gerak dasar bola basket yaitu pada passing, dribbling, 

dan shooting pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto 

Kabupaten Sleman.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kurang mengetahui gerak dasar passing, dribbling, 

dan shooting bola basket.  

2. Peserta didik masih kurang bisa belajar mengenai gerak dasar passing, 

dribbling, dan shooting bola basket.  

3. Belum diketahui tingkat keterampilan gerak dasar passing, dribbling, 

dan shooting pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman.  

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih efisien, efektif, terarah dan dapat dikaji 

lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat 

Keterampilan Gerak Dasar Bola Basket pada Peserta Didik Kelas V di SD 

Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah peneliti 

kemukakan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana Tingkat Keterampilan Gerak Dasar Bola Basket pada Peserta 

Didik Kelas V di SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat gerak dasar 

passing, dribbling, dan shooting bola basket pada peserta didik kelas V SD 

Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman.  

F. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dari hasil yang 

diperoleh dapat memberikan pengetahuan dan wawasan. Adapun manfaat 

yang didapat secara teoritis dan praktis adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi para mahasiswa 

dalam bidang bola basket khususnya pada keterampilan gerak dasar 

bola basket. 

b. Dapat memberikan informasi mengenai tingkat keterampilan gerak 

dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman.  

c. Memberikan gambaran yang sesuai terhadap tingkat keterampilan 

bola basket, sehingga dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 

kualitas latihan selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengembangkan informasi dari guru sebelumnya, menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi peneliti. 
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b. Bagi Guru PJOK 

Hasil penelitian diharapkan dapat diperhatikan oleh guru 

sebagai evaluasi mengenai keterampilan gerak dasar peserta didik 

terhadap permaian bola basket. Sehingga guru dapat menguasai 

pengajaran yang lebih baik dan mampu meningkatkan prestasi 

peserta didik dalam bidang bola basket.  

c. Bagi Peserta Didik  

Setelah diketahui tingkat keterampilan pada peserta didik, 

maka peserta didik dapat mengembangkan keterampilan gerak 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.   

d. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan kepada sekolah untuk memperhatikan 

keterampilan dan pemahaman peserta didik mengenai permainan 

bola basket.    
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

1. Hakikat Keterampilan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa 

keterampilan berasal dari kata “terampil” yang berarti pandai dalam 

menyelesaikan tugas, mampu, dan cekatan. Keterampilan dapat juga 

disebut dengan kepandaian dalam melakukan suatu kegiatan secara 

benar dan cepat. Keterampilan juga memiliki ruang lingkup yang sangat 

luas antara lain, berbicara, melihat, mendengar, berpikir, melakukan 

perbuatan, dan lain sebagainya.  

Keterampilan merupakan suatu usaha untuk mendapat 

kompetensi dengan cekat dan tepat dalam menghadapi suatu masalah. 

Pada umumnya istilah ini mengacu pada kemampuan untuk bergerak 

dengan tingkat keterampilan tertentu. Keterampilan tersebut 

mencangkup kemampuan, berperan atau menciptakan dan 

menghasilkan sebuah inovasi yang dapat diterima oleh orang lain. 

Keterampilan dalam melakukan dan mencapai sesuatu baik materi atau 

non materi dapat menjadi sebuah keuntungan untuk dapat mencapai 

suatu tujuan. Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam berbagai 

bentuk dapat mewujudkan sesuatu yang menjadi modal untuk mencapai 

impiannya (Hardika, 2015, p. 81-82).  
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Keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk 

melakukan tugas secara fleksibel dan akurat dengan menggunakan akal, 

pikiran, serta kreatifitasnya. Pandangan mengenai keterampilan ini lebih 

fokus pada kegiatan yang dapat menghasilkan sesuatu menjadi lebih 

memiliki nilai tambah dari hasil yang telah dikerjakan. Selain itu 

kemampuan setiap individu harus ditingkatkan dan dikembangan 

dengan melalui program pelatihan atau pendampingan. Pelatihan harus 

mendukung keterampilan dasar yang telah dimiliki individu tersebut. 

Keterampilan dasar ini bisa mendapatkan sesuatu yang lebih berguna 

dan memberi nilai lebih untuk diri sendiri atau orang lain apabila 

dipadukan dengan pelatihan atau pembinaan (Nidyawati, 2022, p. 534-

535). 

Keterampilan yaitu sebagai suatu kemahiran dalam 

melaksanakan kegiatan serta menciptakan sesuatu hal yang baru atau 

berbeda secara cekatan dan cermat. Keterampilan memiliki tingkat 

keberhasilan yang konsisten dan tidak menurunkan kualitas untuk 

mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Keterampilan sebagai 

kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik 

dengan memiliki keterampilan gerak sehingga dapat mencapai hasil 

yang diinginkan (Akmuntaza et al., 2023, p. 5-6). 

Keterampilan gerak dasar diperoleh melalui tahapan latihan 

dengan dapat memahami suatu gerakan dan melakukan gerakan tersebut 

secara berulang-ulang untuk mencapai hasil yang maksimal. 
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Keterampilan menjadi wujud kualitas koordinasi serta kontrol bagian-

bagian tubuh yang terlibat dalam gerak. Keterampilan gerak dasar 

disesuaikan dengan kemampuan untuk melakukan gerakan lokomotor, 

non lokomotor, dan manipulatif secara efektif dan efisien (Oktadinata & 

Munar, 2019, p. 78). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang yang menunjukan 

suatu tindakan pada bidang tertentu yang melalui tenaga dan pikiran 

untuk melakukannya. Dilakukan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan yang semaksimal mungkin. Untuk memperoleh 

keterampilan gerak diperlukan latihan serta penguasaan pola gerak 

supaya mendapatkan hasil yang terpadu dan terkondisi dalam jangka 

waktu yang tertentu.  

2. Hakikat Bola Basket 

Bola basket adalah suatu cabang olahraga yang populer di dunia 

yang sekarang juga sudah mulai cukup populer di Indonesia. Banyak 

jenis cabang olahraga yang digemari oleh para kaum remaja, bola 

basket termasuk sebagai salah satu jenis cabang olahraga yang mulai 

banyak digemari saat ini. Dikalangan umum bola basket mulai 

memasyarakat dari berbagai usia baik laki-laki maupun perempuan 

terutama pada pelajar dan mahasiswa dapat merasakan bahwa bola 

basket adalah salah satu jenis cabang olahraga yang menyenangkan, 

menyehatkan, mendidik, kompetitif, dan menghibur.  
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Pada permainan bola basket memiliki aktivitas gerak yang luas 

dan bermacam-macam yaitu pada teknik dasar yang terdapat dalam bola 

basket seperti dribble, passing, dan shooting. Dalam permainan bola 

basket akan mendapatkan beberapa gerakan yang kompleks yaitu 

gabungan dari gerakan lari, jalan, lompat, dan unsur kekuatan daya 

ledak seperti daya tahan, kecepatan, reaksi, kelincahan, dan ketepatan. 

Bermain bola basket juga dapat melatih keterampilan fisik dan memberi 

manfaat pada anak yang berkaitan dengan kecerdasan dan ketahanan 

tubuh anak seperti peredaran darah menjadi lancar, otot menjadi kuat, 

pernafasan tidak terhambat, memiliki jiwa kerja sama, dapat memilih 

keputusan untuk memecahkan suatu masalah dengan cepat, dan tepat.  

Bola basket merupakan salah satu cabang olahraga yang 

memiliki unsur dengan gerakan yang cukup banyak dan bermacam-

macam. Bola basket termasuk dalam salah satu kegiatan fisik yang 

memiliki dua keuntungan pada saat melakukannya yaitu permainan dan 

olahraga. Bola basket masuk pada jenis cabang olahraga bola besar 

yang relatif untuk mudah dipelajari karena memiliki diameter bola yang 

besar sehingga memudahkan pemain ketika menangkap, memantulkan 

dan melempar bola. Permainan bola basket sendiri pada dasarnya untuk 

melatih kerja sama dan kekompakan dalam sebuah tim dengan 

mempelajari pola gerak dasar yang telah disusun secara beraturan untuk 

membentuk tubuh serta perkembangan pribadi secara harmonis 

(Saputra & Sofino, 2017, p. 107).  
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Dalam sebuah tim pada permainan bola basket terdiri dari 5 

pemain inti dan beberapa pemain cadangan yang dilakukan dengan 

kontak tubuh secara langsung. Pelaksanaan permainan masing-masing 

tim bermain dalam satu tempat lapangan tanpa ada pembatas apapun 

untuk masuk ke daerah lawan. Dari kedua tim masing-masing tim 

memiliki tujuan untuk mendapatkan angka sebanyak mungkin dengan 

memasukan bola kedalam ring atau keranjang lawan dan sebisa 

mungkin mencegah lawan untuk mendapatkan angka. Tim yang 

mendapat nilai atau angka paling tinggi maka akan menjadi pemenang 

dalam pertandingan tersebut (Adii et al., 2023, p. 279). 

Ring bola basket memiliki tinggi 3,05 meter, untuk mencetak 

tiga angka dapat dilakukan tembakan dari daerah busur dengan jari-jari 

6,75 meter yang telah diukur dari bawah titik tengah keranjang lawan. 

Lapangan dibatasi oleh end-line (garis luar lapangan) dan sideline (garis 

samping lapangan) yang sejajar dengan garis free throw dengan panjang 

3, 60 meter (FIBA, 2020, p. 6-8).  

Permainan bola basket pada pertandingan dibagi menjadi 4 

quarter yang masing-masing berlangsung selama 8 sampai 12 menit 

yang dipimpin oleh wasit, akan diberi perpanjangan waktu ketika 

mendapatkan hasil yang seri. Cepat atau lamanya pertandingan 

biasanya disesuaikan dengan umur pemain. Dalam permainan bola 

basket berlangsung di lapangan yang datar berlantai keras yang 

memiliki ukuran panjang tidak melebihi 94 kaki (kurang lebih 29 
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meter) dan lebar tidak melebihi 50 kaki (kurang lebih 16 meter). 

Memiliki backcourt (lapangan dari tim sendiri yang dibatasi dengan 

garis tengah sebelum ke wilayah lawan), frontcourt (lapangan sisi 

seberang lawan setelah melewati garis tengah), garis batas dalam 

memiliki ukuran 5 cm, garis tengah, lingkaran tengah dan setengah 

lingkaran free-throw, garis free-throw dengan tempat rebound free-

throw, dan daerah tembakan 3 angka. Bola yang digunakan pada 

permainan bola basket berukuran 7 biasanya digunakan untuk 

pertandingan bola basket putra, sedangkan bola dengan ukuran 6 

biasanya dingunakan untuk pertandingan bola basket putri (Aini, 2022, 

p. 102-103).  

Tujuan utama dari permainan bola basket yaitu mencari nilai 

atau angka dengan cara memasukan bola sebanyak-banyaknya kedalam 

ring atau keranjang lawan menggunakan teknik, strategi dan variasi 

gerak dasar bola basket yang baik dan benar. Memiliki strategi 

pertahanan yang baik dan kuat juga dapat mencegah lawan mendapat 

angka atau nilai dan menjunjung tinggi sportivitas dengan tidak adanya 

unsur kekerasan seperti memukul, menjegal, menarik, dan menendang. 

Dalam permainan bola basket juga dapat memperbaiki kestabilan 

emosi, sebuah permainan akan berjalan dengan lancar tanpa gangguan 

apabila pemain dapat mengatur emosi yang berlebih. Maka berdasarkan 

dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bola basket merupakan 
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jenis cabang olahraga bola besar yang bermainnya dilakukan oleh dua 

tim pada masing-masing tim terdiri dari lima pemain inti. 

Permainan bola basket merupakan salah satu permainan bola 

besar yang ada dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran PJOK memiliki tujuan pendidikan yang 

diantaranya untuk mengembangkan keterampilan diri supaya dapat 

mengembangkan dan memelihara kebugaran jasmani.  

3. Hakikat Gerak Dasar Bola Basket 

Gerak merupakan suatu bentuk aktivitas penting untuk manusia 

supaya dapat memenuhi kebutuhan dalam hidupnya dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Gerak memiliki pemahaman bahwa dapat 

dilakukan setiap saat dan dapat diamati oleh manusia yang dapat 

menghasilkan gerak statis dan gerak dinamis (Parwata, 2021, p. 223). 

Gerak dasar merupakan suatu gerakan yang dilakukan 

seseorang dengan menggerakan seluruh anggota tubuh seperti kepala, 

lengan dan kaki yang bersifat umum dimulai dari gerak yang sederhana. 

Kemampuan gerak dasar akan dimulai dari yang mudah dan akan 

berkembang sampai pada kemampuan gerak yang kompleks. Secara 

umum gerak dasar pada manusia terdiri atas tiga macam gerak yaitu 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif (Ruzaman, et al., 2018, p. 

255).  

 



17 
 

Pada dasarnya gerak dasar manusia yaitu seperti lari, jalan, 

lompat, dan lempar. Dalam gerak dasar lari, jalan, dan lompat 

merupakan gerak dasar lokomotor karena dapat berpindah tempat. 

Sedangkan pada lempar, dan tangkap termasuk dalam gerak dasar non 

lokomotor karena dapat dilakukan tanpa berpindah tempat (Dike et al., 

2023, p. 210). 

Kurniawan et al (2022, p. 99-100) menyatakan bahwa pola 

gerak dasar tersebut adalah bentuk gerakan-gerakan sederhana yang 

dibagi ke dalam tiga bentuk gerak yaitu:   

1. Gerak dasar lokomotor 

Gerak dasar lokomotor adalah suatu gerakan yang 

menggunakan bagian tubuh yang dapat mengakibatkan individu 

menjadi berpindah tempat dari satu tempat ke tempat yang lain, 

diantaranya dengan berjalan, berlari, memanjat, melompat, dan 

meloncat.  

2. Gerak dasar non-lokomotor 

Gerak non-lokomotor adalah kemampuan gerak pada bagian 

anggota tubuh untuk melakukan gerakan yang berporos pada suatu 

sumbu dengan posisi tubuh diam tanpa berpindah tempat, seperti 

meregangkan otot, mengayunkan kaki dan tangan, bergantung, 

menarik, mendorong, merentang, melengkung, dan membungkuk. 
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3. Gerak dasar manipulatif 

Gerak dasar manipulatif adalah kemampuan seseorang 

melakukan gerakan manipulasi objek atau benda tertentu dengan 

menggunakan koordinasi tangan, kaki atau anggota tubuh lain. 

Dibagi menjadi dua bagian yaitu menerima objek atau benda dan 

melempar objek atau benda, contohnya yaitu ketika pada saat 

menangkap bola dan melempar bola.  

Gerak adalah suatu kemampuan yang melibatkan sebagian atau 

seluruh bagian tubuh mulai dari kepala sampai kaki yang menjadi 

kesatuan dan dalam prosesnya dapat mewujudkan gerak berpindah 

tempat dan gerak statis. Dalam gerak dapat dikembangkan dan 

dipelajari sehingga menjadikan aktifitas fisik untuk seumur hidup 

(Irsakinah & Yaswinda, 2021, p. 100). 

Supaya kemampuan individu setiap pemain dapat lebih baik 

maka diharuskan menguasai beberapa gerak dasar yang ada dalam 

permainan bola basket yaitu seperti passing, dribbling, dan shooting 

(Kurniadi & Sovensi, 2021, p. 129). Berikut merupakan beberapa 

macam teknik dasar dalam permainan bola basket diantaranya yaitu:  

a. Passing dan Catching (Melempar dan Menangkap Bola) 

Melempar dan menangkap bola adalah suatu gerakan 

mengoper dan menerima bola dari teman untuk menciptakan 

peluang skor dalam sebuah permainan. Pada gerakan ini memiliki 

tingkat kecepatan dalam melakukannya maka diharuskan kerja 
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sama yang baik antar satu tim sangat dibutuhkan pada saat 

permainan berlangsung supaya dapat mencetak angka (Prasetya et 

al., 2019, p. 241).    

Memberi dan menerima umpan bola akan berjalan lancar 

seperti dengan yang direncanakan jika suatu tim yang bersangkutan 

dapat kerja sama dengan baik dan solid. Ada beberapa gerakan 

dalam melakukan operan dalam bola basket yaitu: operan dada 

(chest pass), operan atas (overhead pass) dan operan bawah 

(bounce pass).  

1) Operan dada atau (chest pass) adalah teknik dasar melempar 

bola yang paling sering digunakan dalam permainan bola 

basket. Operan ini sangat efektif dalam mengembangkan 

permainan yang digunakan untuk operan jarak pendek.  

Cara melakukan operan dada atau chest pass yaitu bola 

dipegang dengan menggunakan kedua tangan, bola ditahan 

didepan dada seperti pada waktu menangkap bola dengan kuat 

memakai jari-jari dari kedua tangan, kedua lengan dan bahu 

didorongkan ke depan sekuat mungkin sehingga kedua siku 

lurus, kedua tangan dan bahu tidak kaku pada waktu operan 

kedepan, kemudian berat badan dipindah ke kaki tumpuan 

bagian depan agar menambah kekuatan operan, setelah bola 

terlepas dari telapak tangan pergelangan tangan dan lengan 
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hendaknya lurus ke arah bola dioperkan (Gandari et al., 2020, 

p. 72). 

Gambar 1. Cara Melakukan Operan Dada  

 

 

 

 

 

Sumber: (Gandari et al., 2020, p. 72). 

2) Operan atas kepala atau (overhead pass) adalah teknik dasar 

melempar atau mengoper bola dengan menggunakan kedua 

tangan dari atas kepala dalam permainan bola basket. 

Lemparan ini dilakukan jika pemain menginginkan serangan 

cepat dengan mengoper atau melempar bola dari atas kepala 

menuju pada teman yang berada jauh di daerah pertahanan 

lawan. Cara melakukan operan atas kepala atau overhead pass 

yaitu dengan kedua tangan memegang bola dengan posisi 

diatas kepala, condongkan badan kearah depan, lalu ayunkan 

bola kearah depan dengan posisi kedua lengan lurus dan tubuh 

mengikuti kearah depan, lemparkan bola lurus kearah depan, 
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kemudian kedua lengan lurus kearah depan, dan tidak kaku 

(Rahmawati et al., 2023, p. 40). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:   (Rahmawati et al., 2023, p. 42). 

3) Operan bawah atau (bounce pass) adalah teknik dasar 

melempar atau mengoper bola dengan menggunakan pantulan 

atau memberikan umpan dengan cara memantulkan bola ke 

lantai. Operan jenis ini sangat berpeluang besra dan efektif 

degunakan untuk mengelabui lawan. Dapat dilakukan dengan 

cara melempar bola ke samping kanan atau samping kiri 

lawan, kemudian teman diusahakan untuk selalu siap mengejar 

bola. Cara melakukan operan bawah atau bounce pass yaitu 

kedua tangan memegang bola, bola berada didekat dada, satu 

kaki tumpuan maju ke depan, kedua tangan mendorong ke 

depan dengan memberi tolakan lurus kearah bawah atau lantai, 

bila berhadapan dengan lawan bola dapat diarahkan ke 

Gambar 2. Cara Melakukan Operan Atas Kepala 
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samping kanan atau samping kiri lawan, kemudian kedua 

lengan lurus dan tidak kaku (Suja et al., 2019, p. 3). 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  (Suja et al., 2019, p. 6). 

Teknik dasar menerima atau menangkap bola sama 

pentingnya dengan melempar atau memberi umpan. Pemain 

juga harus siap pada saat menangkap umpan bola dari teman, 

supaya bola tidak diserobot dan terambil oleh lawan. Pemain 

juga harus cepat dalam mengambil keputusan jika bola sudah 

tertangkap dan selanjutnya akan dibawa atau dioperkan ke 

teman satu tim. Cara menangkap bola dengan benar yaitu 

dengan meraih bola dengan telapak tangan yang terbuka lebar 

dengan jari-jari terentang, kemudian pada saat bola sudah 

berada ditelapak tangan lalu genggam bola dengan 

merentangkan jari tangan selebar mungkin dan diikuti menarik 

bola mendekati badan, kemudian genggam bola menggunakan 

kedua tangan dengan kuat.  

Gambar 3. Cara Melakukan Operan Bawah 



23 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Gandari et al., 2020, p. 68). 

b. Dribbling (Menggiring Bola) 

Menggiring bola atau dribbling adalah teknik dasar gerakan 

membawa bola menuju ke segala arah dengan cara bola dipantul-

pantulkan ke arah lantai, gerakan bola lebih mendahului daripada 

gerakan kaki dan pada saat dribble tidak diperbolehkan memegang 

bola dengan kedua tangan. Ada dua cara dalam melakukan gerakan 

dribble yaitu menggiring bola dengan rendah (posisi bola berada 

dibawah lutut) dan menggiring bola dengan tinggi (posisi bola 

berada lebih tinggi daripada lutut). Pada menggiring bola rendah 

memiliki tujuan untuk melindungi bola dari jangkauan lawan, 

sedangkan pada menggiring bola tinggi memiliki tujuan untuk 

persiapan melakukan serangan ke daerah pertahanan lawan. 

Dengan menguasai dribble yang baik akan memudahkan 

pemain melakukan serangan kearah lawan. Dribble memiliki 

fungsi untuk dapat mencari peluang dalam melakukan serangan 

Gambar 4. Cara Menerima, Menangkap dan Memegang Bola 
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dengan menerobos daerah lawan dan dapat juga memperlambat 

tempo permainan (Putra, 2014, p. 399). Cara melakukan dribble 

yaitu memantulkan bola dengan satu tangan kearah lantai, 

mengontrol bola dalam genggaman jari tangan dan ketika bola 

dipantulkan tangan harus mengikuti arah gerak bola, pergelangan 

tangan dilenturkan dan tubuh dalam keadaan setengah 

membungkuk tidak terlalu tegak dan kepala lurus menghadap ke 

depan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Putra, 2014, p. 403). 

c. Shooting (Menembak Bola)  

Shooting atau menembak bola ke dalam ring adalah teknik 

dasar gerakan menembak atau memasukan bola ke ring lawan 

untuk mendapat angka. Gerakan ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua tangan maupun satu tangan. Teknik dasar 

menembak bola ke dalam ring lawan harus dikuasai dan dimiliki 

Gambar 5. Cara Menggiring Bola 
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oleh setiap pemain. Jika pemain dapat menguasai teknik ini maka 

akan lebih mudah untuk mendapat angka. Dibutuhkan persiapan 

untuk dapat melakukan shooting dengan baik yaitu persiapan pada 

posisi tangan, keseimbangan, pandangan dan arah tujuan Ketika 

menembak bola. Hasil dari gerakan shooting ini dapat mendapat 

jumlah angka yang berbeda-beda yaitu 1, 2 atau 3 (Rustanto, 2017, 

p. 76).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Rustanto, 2017, p. 81).  

1) Lay-Up 

Lay-up adalah teknik dasar dalam shooting bola kearah ring 

dengan dua langkah dan meloncat. Gerakan ini dapat 

dilakukan dari sebelah kanan atau kiri dari sisi ring. 

Dingunakan untuk melakukan tembakan dengan jarak yang 

dekat. Cara melakukan lay-up yaitu membawa bola dengan 

Gambar 6. Cara Menembak Bola ke Ring 
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kedua tangan, setelah jarak dirasa sudah dekat dengan ring 

lawan dilanjutkan dengan gerakan dua langkah dan meloncat 

diikuti dengan memasukan bola kedalam ring. 

2) Jump Shoot  

Jump shoot adalah teknik dasar shooting bola kearah ring yang 

pelaksanaannya dilakukan dengan lompatan dimana bola 

dapat dilepaskan pada saat berada dititik tertinggi lompatan. 

Lompatan berguna untuk menambah daya dorong bola menuju 

kearah ring dan bertujuan untuk mengelabui lawan yang 

menghalangi pemain pada waktu melakukan tembakan. Cara 

melakukan jump shoot yaitu bola dipegang dengan telapak 

tangan dan diarahkan ke ring, posisi lutut sebaiknya ditekuk 

sedikit karena digunakan untuk awalan melompat pada saat 

menembak bola ke ring, pada saat menembak diikuti dengan 

melompat dan melepaskan bola dari telapak tangan, 

pergelangan tangan tidak kaku dan mengikuti kearah bola.  

3) One Hand Set Shoot  

One Hand Set Shoot adalah teknik dasar menembak dengan 

menggunakan satu tangan, sedangkan tangan satunya 

digunakan untuk menyeimbangkan bola, pada saat melakukan 

tembakan tidak disertai dengan gerakan lompat dan dilakukan 

oleh pemain pada jarak dekat dengan ring. Cara melakukan 

one hand set shoot yaitu memegang bola dengan satu tangan 
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dan tangan yang satu digunakan untuk menyeimbangkan bola, 

lutut ditekuk untuk menambah kekuatan pada saat melempar 

bola, saat melempar gerakan badan mengikuti arah bola dan 

lepaskan bola dari telapak tangan, kemudian pergelangan 

tangan tidak kaku dan mengikuti arah bola.  

4) Free Throw 

Free Throw adalah teknik dasar shooting bola basket yang 

dilakukan apabila pemain dilanggar di daerah lawan sehingga 

lawan mendapatkan pelanggaran dan pemain mendapatkan 

tembakan free throw. Jika pemain dapat memasukan bola 

kedalam ring lawan maka akan mendapatkan satu angka. 

Dalam melakukan tembakan ini pemain memiliki keuntungan 

dikarenakan tidak ada gangguan dari lawan. 

5) Three Point Shoot 

Three-point shoot adalah teknik dasar shooting bola basket 

apabila pemain dapat memasukan bola kedalam ring lawan 

dari daerah three-point maka pemain akan mendapatkan tiga 

angka atau poin.  

6) Hook Shoot  

Hook shoot adalah teknik dasar shooting bola basket yang 

dilakukan tembakan dengan arah menyamping dan 

mengarahkan bola pada ring dengan satu tangan. Gerakan ini 

digunakan untuk menipu dan menghilangkan keseimbangan 
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lawan dengan melakukan penyerangan jarak dekat pada ring 

lawan. 

4. Modul Pembelajaran PJOK 

Pembelajaran permainan bola basket kelas V dalam Kurikulum 

Merdeka terdapat pada fase C. Pada fase ini peserta didik dapat 

menunjukkan kemampuan dalam mempraktikkan berbagai variasi dan 

kombinasi pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. 

Peserta didik memodifikasi keterampilan gerak dan menerapkan konsep 

gerak dalam berbagai situasi gerak untuk meningkatkan capaian gerak. 

Tabel 1. Capaian Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Elemen Keterampilan 

Gerak 

Peserta didik dapat menunjukkan kemampuan 

dalam mempraktikkan modifikasi berbagai 

aktivitas pola gerak dasar dan keterampilan 

gerak berupa permainan dan olahraga, 

aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, dan 

aktivitas permainan dan olahraga air 

(kondisional). 

Elemen Pengetahuan 

Gerak 

Peserta didik menerapkan konsep dan prinsip 

modifikasi berbagai aktivitas pola gerak dasar 

dan keterampilan gerak berupa permainan dan 

olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak 
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Elemen Capaian Pembelajaran 

berirama, dan aktivitas permainan dan 

olahraga air (kondisional). 

 

Sumber: https://www.websiteedukasi.com/perangkat-pjok-kelas-5.html  

Alur tujuan pembelajaran permainan bola basket sebagai berikut: 

1. Memahami pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif. 

2. Memahami pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif passing, dribbling, dan shooting dalam aktivitas permainan 

invasi (Bola basket). 

3. Mempraktikkan pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif passing, dribbling, dan shooting dalam aktivitas permainan 

invasi (Bola basket). 

5. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar kelas V  

Karakteristik merupakan sesuatu ciri khas atau watak yang 

dimiliki oleh masing-masing individu yang relatif tetap. Karakter dapat 

mempengaruhi pemikiran, gaya hidup dan tindakan seseorang dalam 

berdampingan dilingkungan masyarakat. Karakteristik pada peserta 

didik merupakan perilaku dan kemampuan yang ada sebagai hasil dari 

lingkungan sekitar sehingga dapat menentukan aktivitas untuk meraih 

cita-citanya. Peserta didik yaitu sebagai seseorang yang menerima 

pembelajaran dari sekelompok orang yang telah menjalankan 

pendidikan. Guru sebagai pendidik yang mendesain pembelajaran 

https://www.websiteedukasi.com/perangkat-pjok-kelas-5.html


30 
 

sudah seharusnya mempertimbangkan karakteristik peserta didik baik 

individu maupun kelompok yang pada setiap kelas memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Seorang guru harus mampu 

menjadikan karakteristik peserta didik sebagai tolak ukur bagi 

perencanaan dan pengelolaan proses belajar mengajar yang ada dalam 

sebuah kelas. Program pembelajaran yang ada di sekolah akan berjalan 

dengan baik dan efektif jika guru dapat memahami karakteristik peserta 

didik (Mutia, 2021, p. 117-118).  

Guru sebagai pendidik memiliki tugas yang sangat penting 

untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing peserta didik. 

Karena pendidik atau guru dapat menjadikan acuan dalam merumuskan 

strategi pembelajaran yang tepat digunakan untuk peserta didik. Untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan maka pendidik harus memiliki 

strategi pembelajaran yang terdiri atas metode dan prosedur yang telah 

disusun dengan memperhatikan karakter pada masing-masing peserta 

didik (Septianti & Afiani, 2020, p. 9). 

Hayati (2021, p. 1813) menyatakan bahwa peserta didik sekolah 

dasar memiliki beberapa kebutuhan yang perlu diketahui bagi seorang 

guru yaitu:  

1. Anak sekolah dasar senang bermain  

Kebanyakan anak sekolah dasar sangat menyukai dengan 

sesuatu yang berhubungan dengan permainan. Maka dari itu guru 

sekolah dasar dituntut untuk bisa mengembangkan pembelajaran 



31 
 

dengan mengandung unsur permainan. Ketika pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung. Terutama pada peserta didik kelas 

bawah seperti kelas 1-3 yang dominan masih senang untuk 

bermain.  

2. Anak sekolah dasar senang bergerak  

Anak sekolah dasar memiliki banyak energi untuk bergerak, 

peserta didik akan lebih senang ketika disuruh untuk bergerak dan 

mendapat kegiatan dibandingkan dengan diam saja. Berdasarkan 

kebutuhan ini guru sekolah dasar dituntut untuk dapat mendesain 

model pembelajaran supaya peserta didik aktif untuk bergerak.  

3. Anak sekolah dasar senang melakukan pekerjaan secara 

berkelompok 

Anak sekolah dasar memiliki pergaulan yang baik dengan 

teman sebaya nya. Guru diharapkan dapat mengembangkan dan 

mendesain pembelajaran berkelompok supaya anak dapat mengerti 

tentang bersosialisasi yang baik pada teman-temannya. Dengan 

proses ini peserta didik akan belajar tentang aturan dalam 

kolompok, kerja sama dalam kelompok dan belajar jujur hingga 

sportif dalam kelompok.  

4. Anak sekolah dasar senang peragaan langsung 

Bagi anak sekolah dasar akan paham dan mengerti lebih jelas 

jika guru yang memberikan penjelasan dan peragaan secara 

langsung dihadapan peserta didik. Penjelasan dari guru lebih 
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mudah dipahami oleh peserta didik dibandingkan dengan peserta 

didik yang melaksanakannya sendiri.  

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa mengetahui karakteristik pada peserta didik sekolah dasar 

merupakan hal penting bagi pendidik untuk mengenali ciri-ciri pada 

setiap peserta didik supaya dapat mencapai tujuan pada kegiatan 

pembelajaran yang optimal. Peneliti mengambil peserta didik kelas V 

sebagai subjek dalam penelitian ini dikarenakan pada kelas V adalah 

tahap anak memasuki proses perkembangan keterampilan yang 

diarahkan untuk menggapai kompetensi dasar. Maka dari itu peneliti 

mengambil peserta didik kelas V di SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto 

Kabupaten Sleman supaya dapat mengetahui tingkat keterampilan 

gerak dasar passing, dribbling, dan shooting bola basket.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan memiliki tujuan sebagai bahan acuan dalam 

mendukung penelitian yang akan peneliti lakukan supaya menjadi lebih 

jelas. Dari beberapa penelitian tersebut khususnya tentang bola basket 

peneliti menemukan penelitian yang relevan yang mengkaji tentang: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Kartika Sari (2019) dengan 

judul “Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Bola Basket Peserta 

Ekstrakurikuler Bola Basket SMP Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2019”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan metode survei. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah dengan menggunakan tes dari Johnson Basketball test dengan 

mendapatkan hasil validitas tes 0,79 dan rehabilitas tes 0,80, terdapat 

tiga tes yang digunakan diantaranya shooting, dribbling, dan passing. 

Subjek penelitian yaitu seluruh peserta didik putra yang mengikuti 

ekstrakurikuler basket di SMP Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 2019 

yang berjumlah 40 orang. Hasil penelitian ini secara keseluruhan 

Tingkat keterampilan dasar bermain bola basket peserta didik yang 

mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 9 Yogyakarta dengan 

frekuensi berkategori baik sekali tidak ada (0%), dalam kategori baik 10 

orang (33,3%), dalam kategori cukup 12 orang (40,0%), dalam kategori 

kurang 5 orang (16,7%), dan dalam kategori kurang sekali 3 orang 

(10,0%).  

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Khafid (2023) dengan judul 

“Tingkat Keterampilan Dasar Bola Basket Peserta Ekstrakurikuler Bola 

Basket SMP N 1 Karangsambung Kabupaten Kebumen”. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif mengenai Tingkat 

keterampilan dasar bola basket peserta ekstrakurikuler bola basket SMP 

N 1 Karangsambung Kabupaten Kebumen. Subjek penelitian yaitu 

seluruh peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket putra 

SMP N Karangsambung Kabupaten Kebumen yang berjumlah 20 

peserta. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

Ameircan Alliance for Health Physical Education, Recreation, and 

Dance (AAHPERD) Basketball Test dengan validitas sebesar 0,65-0,95 
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dan releabilitas sebesar 0,84-0,97. Teknik data pada penelitian ini adalah 

teknik analisis statistik deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian ini 

secara keseluruhan bahwa Tingkat keterampilan dasar bola basket 

peserta ekstrakurikuler bola basket SMP N Karangsambung Kabupaten 

Kebumen sebagai berikut: sebanyak 1 peserta (5%) dinyatakan baik 

sekali, 6 peserta (30%) dinyatakan baik, 7 peserta (35%) dinyatakan 

cukup, 5 peserta (25%) dinyatakan kurang, dan 1 peserta (5%) 

dinyatakan kurang sekali.   

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ade Devita (2012) dengan judul 

“Survey Tes Tingkat Kemampuan Teknik Dasar Bermain Bola Basket 

(Passing, Dribbling, Dan Shooting) Pada Tim Bola Basket Putra 

Kelompok Umur 18 Tahun Klub Sahabat Semarang Tahun 2012”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan teknik dasar 

passing, dribbling dan shooting pada tim bola basket kelompok umur 18 

tahun klub Sahabat Semarang tahun 2012. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Populasi 

dalam penelitian ini adalah tim bola basket klub sahabat Semarang tahun 

2012 yang berjumlah 15 orang. Hasil penelitian dihitung menggunakan 

rumus deskriptif presentase. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

secara keseluruhan teknik dasar bermain bola basket klub Sahabat 

Semarang pada passing, dribbling, dan shooting diperoleh hasil 

sebanyak 9 pemain (60,00%) dengan kategori sedang dan 3 pemain 

(20,00%) dengan kategori sebagian cukup dan sebagian kurang.  
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4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Lyvia Meilasari (2024) dengan 

judul “Tingkat Keterampilan Bermain Bola Basket Pada Peserta Didik 

Kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Tingkat keterampilan bermain bola basket pada 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 

Muntilan Magelang yang berjumlah 352 peserta didik baik putra 

maupun putri. Instrumen dalam penelitian ini adalah Games 

Performance Assesment Instrument (GPAI). Analisis data dilakukan 

dengan deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian ini secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa kategori baik sekali sebanyak 5 

peserta didik dengan persentase 6%, kategori baik sebanyak 17 peserta 

didik dengan persentase 22%, kategori cukup sebanyak 21 peserta didik 

dengan persentase 27%, kategori kurang sebanyak 32 peserta didik 

dengan persentase 41% dan kategori kurang sekali sebanyak 3 peserta 

didik dengan persentase 4%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan bermain bola basket pada peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dalam kategori kurang.  

5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Lalu Abd Kadir (2017) dengan 

judul “Tingkat Keterampilan Dasar Peserta Ekstrakurikuler Bola Basket 

SMA Negeri 4 Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan dasar bermain bola basket pada peserta didik yang 
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mengikuti ekstrakurikuler bola basket. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik yang yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket yang 

berjumlah 12 orang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes 

dan pengukuran passing, dribbling, dan shooting dengan validitas 

sebesar 0,804 dan reliabilitas sebesar 0,893 dari teknik analisis data 

menggunakan persentase. Hasil penelitian ini secara keseluruhan pada 

tingkat keterampilan dasar bermain bola basket dari peserta didik 

terdapat 8 peserta (67%) kategori baik sekali, 4 peserta (33%) kategori 

baik, 0 peserta (0,0%) kategori cukup, 0 peserta (0,0%) kategori sedang, 

0 peserta (0,0%) kategori kurang, 0 peserta (0,0%) kategori kurang 

sekali, 0 peserta (0,0%) kategori jelek.  

C. Kerangka Pikir 

Bola basket adalah salah satu cabang olahraga bola besar yang ada 

pada pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Dalam olahraga bola basket 

memiliki keterampilan dasar yang perlu dikuasai bagi setiap pemain yaitu 

teknik dasar dan strategi dalam permainan bola basket. Kemampuan pada 

setiap pemain akan lebih baik ketika dapat menguasai beberapa teknik dasar 

dalam bola basket yaitu melempar dan menangkap bola (passing dan 

catching), menggiring bola (dribbling), dan menembak bola (shooting). 

Penilaian keterampilan bermain bola basket pada peserta didik dibutuhkan 

pengamatan secara langsung supaya mendapat hasil yang relevan. Dengan 

melakukan tes dan pengukuran yang baik diharapkan peserta didik dapat 
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menjalankan proses kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dengan 

lancar.  

Pada observasi di SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten 

Sleman dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih kurang 

paham tentang beberapa gerak dasar passing, dribbling, dan shooting bola 

basket. Kurangnya antusias peserta didik dalam belajar permainan bola 

basket menjadi salah satu faktor minimnya pengetahuan peserta didik 

tentang bola basket tersebut. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik 

kelas V di SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman. Peneliti 

memiliki harapan untuk peserta didik agar dapat meningkatkan 

keterampilan dan gerak dasar pada permainan bola basket di sekolah setelah 

tes keterampilan dilaksanakan dan data telah didapatkan.    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data yang kemudian digunakan sesuai dengan 

permasalahan yang diselidiki mengguakan metode survei. Sugiyono (2020, 

p. 8) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada sampel atau populasi tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

deskriptif kuantitatif yang menggunakan teknik tes dan pengukuran 

memiliki tujuan untuk dapat mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar 

bermain bola basket peserta didik kelas 5 SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto 

Kabupaten Sleman. Penelitian ini memaparkan mengenai situasi atau 

peristiwa pada saat penelitian dan pengambilan data yang menitik beratkan 

pada observasi dan suasana ilmiah. Dengan menggunakan metode survei 

penelitian cenderung lebih sederhana dengan alat analisis statistik yang 

sederhana sifatnya sebagai pelengkap data dan informasi.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang akan dilakukan yaitu di SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman yang beralamat di Jl. Godean, 
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Guyangan, Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Juli 2024 sampai selesai.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dapat 

dipelajari dan kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan (Sugiyono, 

2020, p. 80). Berkaitan dengan pendapat tersebut maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman yang berjumlah 27 peserta 

didik.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang terdapat dalam populasi (Sugiyono, 2020, p. 81). 

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan metode total 

sampling yang dilaksanakan oleh seluruh jumlah peserta didik kelas V 

SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman. Sugiyono (2020, 

p. 134) menyatakan bahwa total sampling merupakan cara pengambilan 

sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi menjadi sama 

dengan jumlah sampel.   
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D. Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2020, p. 38) menyatakan bahwa variabel merupakan 

sesuatu yang mempunyai berbagai macam bentuk yang telah dipastikan oleh 

peneliti untuk dipelajari lebih dalam sehingga mendapatkan penjelasan 

mengenai sesuatu hal tersebut dan dapat ditarik kesimpulannya. Variabel 

dalam penelitian ini adalah tingkat keterampilan peserta didik kelas V 

terhadap gerak dasar bola basket di SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto 

Kabupaten Sleman.  

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah keterampilan gerak 

dasar peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten 

Sleman, yang meliputi tes dan pengukuran passing, dribbling, shooting, dan 

diukur menggunakan tes keterampilan gerak dasar bola basket.  

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan pengukuran 

passing, dribbling, dan shooting. Instrumen tersebut ditujukan untuk 

peserta didik kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar (Sepdanius et al., 2019, p. 

142-144). Sedangkan teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan tes dan pengukuran pada lembar observasi 

terhadap peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto 
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Kabupaten Sleman. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan tes dan pengukuran gerak dasar bola 

basket yaitu passing, dribbling, dan shooting.  

Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara pengukuran dan tes 

keterampilan gerak dasar dalam bola basket pada peserta didik yang 

terdiri dari:  

a. Menembak bola ke ring basket (shooting) 

Petunjuk pelaksanaan:  

Pada aba-aba ‘siap’ testi berdiri bebas mendekati ring basket 

dengan bola sudah siap di tangan. Setelah aba-aba “ya” testi segera 

menembak bola kedalam ring basket dengan sebanyak-banyak nya. 

Penilaian yang dilakukan adalah hasil banyaknya bola yang dapat 

dimasukkan kedalam ring selama 1 menit. Apabila bola memantul 

jauh dari ring maka bola dapat segera diambil dan kembali 

secepatnya ke arah ring kemudian menembak kembali ke arah ring. 

Jika aba-aba “stop” telah diberikan sedangkan bola sudah terlepas 

dari tangan dan dapat masuk ke dalam ring maka tetap dihitung satu 

poin.  
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Sumber: (Rustanto, 2017, p. 81). 

b. Memantulkan bola ke dinding (passing) 

Petunjuk pelaksanaan:  

Pada aba-aba ‘siap’ testi berdiri di belakang garis batas dan 

menghadap daerah sasaran atau dinding dengan bola sudah siap di 

tangan. Setelah aba-aba ‘ya’ testi segera memantulkan bola ke 

sasaran dengan sebanyak-banyak nya dan diberikan waktu selama 

15 detik. Pantulan dinyatakan sah apabila bola memantul pada 

daerah sasaran, setelah dipantulkan bola daerah ditangkap tidak 

boleh di voli dan dilakukan dari belakang garis. Ketika 

memantulkan bola boleh menggunakan satu tangan atau dengan dua 

tangan. Penilaian yang dilakukan adalah hasil banyaknya bola yang 

dapat dipantulkan daerah dinding sasaran dan berhasil ditangkap 

daerah. Apabila bola memantul jauh dari garis batas maka bola dapat 

segera diambil dan daerah secepatnya di belakang garis batas dan 

Gambar 8. Tes Menembak Bola ke Ring Basket 
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daerah memantulkan daerah sasaran. Jika aba-aba ‘stop’ telah 

diberikan maka pelaksanaan dihentikan.  

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Padang, 2016) 

c. Menggiring bola (Dribbling) 

Petunjuk pelaksanaan:  

Pada aba-aba ‘siap’ testi berdiri di belakang garis batas dan 

bola berada di garis. Setelah aba-aba ‘ya’ testi segera mengambil 

bola dan menggiring bola sesuai dengan lintasan yang sama seperti 

gambar dengan melewati 5 buah cone yang berjarak masing-masing 

2 meter dan jarak antara garis start dengan cone pertama adalah 4 

meter. Setiap cone harus dilewati dengan menggiring bola. Ketika 

menggiring bola boleh menggunakan tangan bergantian tetapi 

dengan satu tangan. Penilaian yang dilakukan adalah hasil kecepatan 

menggiring bola dari garis start sampai melampaui garis finish. 

Apabila bola memantul jauh keluar dari cone maka bola dapat segera 

diambil dan kembali secepatnya menggiring bola sampai garis 

finish. 

Gambar 9. Tes Menembak Bola ke Dinding 



44 
 

Gambar 10. Tes Menggiring Bola Melewati Cone 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Padang, 2016) 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan tes dan pengukuran terhadap peserta didik kelas V SD 

Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman.  Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pengukuran dan tes bartery yang terdiri dari passing, dribbling, dan 

shooting. Berikut merupakan pelaksanaan tes untuk mengetahui tingkat 

keterampilan gerak dasar bola basket: 

a. Peneliti mencari data-data peserta didik kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman.  

b. Peneliti mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk 

pelaksanaan tes.  

c. Diawali dengan pemanasan kepada testi untuk mengurangi resiko 

cidera pada saat melakukan tes.  
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d. Peneliti memberi petunjuk dan cotoh supaya testi tidak terjadi 

kesalahan pada saat pelaksanaan tes.  

e. Melakukan tes dan pengukuran dengan urutan tes yang dilakukan 

adalah tes memantulkan bola ke dinding dengan durasi waktu 15 

detik, tes menggiring bola melewati cone dan tes menembak bola ke 

ring dengan durasi waktu 1 menit.   

f. Setelah mendapatkan data, peneliti kemudian mengambil 

kesimpulan dan saran.   

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Bartery test yang terdiri dari passing, dribbling, dan shooting ini 

digunakan untuk mengukur keterampilan bermain bola basket. Validitas 

merupakan suatu ukuran untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengambil data benar-benar sesuai. Tes keterampilan 

gerak dasar bola basket ini mempunyai nilai validitas sebesar 0, 804. 

Sedangkan reliabilitas merupakan tingkat konsistensi atau kestabilan hasil 

tes dan pengukuran dari sebuah alat. Reliabilitas tes sebesar 0, 893 diperoleh 

dengan hasil penilaian 4 orang hakim pada waktu pelaksanaan tes dan 

pengukuran. Tempat, alat-alat dan perlengkapan yang dibutuhkan antara 

lain: 1) lapangan, 2) ring basket, 3) dinding atau tembok yang rata, 4) cone, 

5) meteran, 6) alat tulis, 7) peluit, 8) kapur, 9) stopwatch, 10) formulir 

(Ngatman & Andriyani, 2017, p. 146).  
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G. Teknik Analisis Data   

Setelah semua data sudah terkumpul, maka langkah berikutnya 

adalah menganalisis data sehingga data tersebut dapat ditarik suatu 

kesimpulan. Untuk mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar bola 

basket pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto 

Kabupaten Sleman dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencatat angka yang diperoleh berdasarkan tes yang telah dilakukan 

dari masing-masing item tes keterampilan bola basket oleh testi. 

2. Masing-masing angka dari setiap item dimasukkan dalam T-score. 

3. Jumlah T-score yang diperoleh kemudian dimasukan dalam tabel 

klasifikasi keterampilan bermain bola basket.  

Tabel 2. Klasifikasi Keterampilan Bola Basket 

Sumber: (Sepdanius et al., 2019, p. 146).  

 

 

No. Penggolongan Jumlah T-score 

1. Baik sekali 222-ke atas 

2. Baik 193-221 

3. Cukup 165-192 

4. Sedang 136-164 

5. Kurang 107-135 

6. Kurang sekali 79-106 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data tingkat 

keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman, menggunakan metode survei dan 

penilaian tes bartery yang terdiri dari passing, dribbling, dan shooting bola 

basket. Dalam pembahasan ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, beserta analisis data dan pembahasannya. Hasil 

penelitian ini diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan Kamis 1 

Agustus 2024 pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto, 

Kabupaten Sleman tahun ajaran 2024/2025. Secara keseluruhan hasil 

keterampilan gerak dasar passing, dribbling, dan shooting yang diperoleh 

hasil sebagai berikut.  

1. Keterampilan Gerak Dasar Passing  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang di distribusikan pada tabel di atas 

yang menunjukan bahwa dari 27 peserta didik SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

memiliki gerak dasar passing dengan skor rata-rata 9,70. Skor tertinggi 

Tabel 3. Deskriptif Statistika Data Passing Peserta Didik Kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman 
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sebesar 12 dan skor terendah sebesar 7 dengan standar deviasi sebesar 

1,463.  

2. Keterampilan Gerak Dasar Dribbling  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang di distribusikan pada tabel di atas 

yang menunjukan bahwa dari 27 peserta didik SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

memiliki gerak dasar dribbling dengan skor rata-rata 26,49. Skor tertinggi 

sebesar 46 dan skor terendah sebesar 17 dengan standar deviasi sebesar 

6,972.  

3. Keterampilan Gerak Dasar Shooting  

 

 

 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang di distribusikan pada tabel di atas 

yang menunjukan bahwa dari 27 peserta didik SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

memiliki gerak dasar shooting dengan skor rata-rata 8,26. Skor tertinggi 

Tabel 4. Deskriptif Statistika Data Dribbling Peserta Didik Kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman 

Tabel 5. Deskriptif Statistika Data Shooting Peserta Didik Kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman 
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sebesar 12 dan skor terendah sebesar 6 dengan standar deviasi sebesar 

2,123.  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Gerak Dasar Bola Basket Peserta 

Didik Kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman 

Jumlah T-Score Frekuensi Presentase (%) Kategori 

222- ke atas 0 0 % Baik Sekali 

193 - 221 1 3,70 % Baik 

165 - 192 6 22,22 % Cukup 

136 - 164 11 40,74 % Sedang 

107 – 135 8 29,64 % Kurang 

79 - 106 1 3,70 % Kurang Sekali 

Total 27 100 %  

 

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 

keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman tahun ajaran 2024/2025 yaitu 

berada pada kategori “Baik Sekali” dengan persentase 0% (0 peserta didik), 

kategori “Baik” dengan persentase 3,70% (1 peserta didik), kategori 

“Cukup” dengan persentase 22,22% (6 peserta didik), kategori “Sedang” 

dengan persentase 40,74% (11 peserta didik), kategori “Kurang” dengan 

persentase 29,64% (8 peserta didik), kategori “Kurang Sekali” dengan 

persentase 3,70% (1 peserta didik).  
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B. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan 

gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman tahun ajaran 2024/2025 yang diungkapkan 

dengan pengukuran dan test bartery yang terdiri dari passing, dribbling, dan 

shooting. Tes dan pengukuran ini juga dapat membantu guru untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan peserta didik kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman serta dapat mengembangkan 

program latihan yang lebih spesifik. Hasil dari setiap tes dinilai berdasarkan 

kriteria tertentu, seperti jumlah kesalahan, waktu yang dibutuhkan, dan 

ketepatan gerakan. Hasil ini kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat 

keterampilan gerak dasar peserta didik dan area yang perlu ditingkatkan.  

Gambar 11. Diagram Batang Data Keterampilan Gerak Dasar Bola Basket Peserta 

Didik Kelas V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman 



51 
 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai 

dengan mengumpulkan data peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman. Peneliti kemudian mempersiapkan alat-alat 

yang akan digunakan untuk pelaksanaan tes dan pengukuran. Setelah itu, 

peneliti memberikan instruksi kepada peserta didik untuk melakukan 

pemanasan serta memberikan petunjuk mengenai pelaksanaan tes. Tes yang 

dilakukan meliputi beberapa tahap yaitu tes memantulkan bola ke dinding 

selama 15 detik, tes menggiring bola melewati cone dan tes menembak bola 

ke ring basket dengan durasi 1 menit. Setelah pelaksanaan tes dan 

pengukuran, data yang diperoleh dianalisis untuk kemudian ditarik 

kesimpulan serta diberikan saran terkait hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa tingkat keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas 

V SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 

2024/2025 berada pada kategori “Baik Sekali” dengan persentase 0% (0 

peserta didik), kategori “Baik” dengan persentase 3,70% (1 peserta didik), 

kategori “Cukup” dengan persentase 22,22% (6 peserta didik), kategori 

“Sedang” dengan persentase 40,74% (11 peserta didik), kategori “Kurang” 

dengan persentase 29,64% (8 peserta didik), kategori “Kurang Sekali” 

dengan persentase 3,70% (1 peserta didik).   

Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman berada pada kategori “Sedang” 
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dengan persentase 40,74% (11 peserta didik). Hal ini relevan dengan 

penelitian terdahulu oleh Ade Devita di mana hasil penelitiannya berada 

pada kategori “Sedang” dengan persentase 60,00% (9 pemain). Hasil 

tersebut diartikan bahwa peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 1 

Nogotirto Kabupaten Sleman belum terlatih dengan baik. Guru sebagai 

pendidik memiliki peran utama dalam mengembangkan pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif supaya peserta didik lebih semangat dan maksimal 

ketika proses pembelajaran berlangsung.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan gerak dasar bola basket pada 

peserta didik kelas V di SD Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten 

Sleman Tahun Ajaran 2024/2025 berada pada kategori “Baik Sekali” 

dengan persentase 0% (0 peserta didik), kategori “Baik” dengan persentase 

3,70% (1 peserta didik), kategori “Cukup” dengan persentase 22,22% (6 

peserta didik), kategori “Sedang” dengan persentase 40,74% (11 peserta 

didik), kategori “Kurang” dengan persentase 29,64% (8 peserta didik), 

kategori “Kurang Sekali” dengan persentase 3,70% (1 peserta didik).  

B. Implikasi   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengetahui tingkat keterampilan 

gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD Negeri Demakijo 

1 Nogotirto Kabupaten Sleman.  

2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran terutama pada permainan bola 

basket.  
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C. Keterbatasan 

Penelitian ini dilakukan dengan sebaik mungkin, namun tidak bisa 

dipungkiri apabila memiliki keterbatasan yang ada sebagai berikut:  

1. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental pada saat 

melakukan tes dan pengukuran passing, dribbling, dan shooting.  

2. Tidak menutup kemungkinan peserta didik tidak sungguh-sungguh 

dalam melakukan tes dan pengukuran passing, dribbling, dan shooting.  

3. Menggunakan peralatan yang dimodifikasi. 

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 

beberapa saran yang perlu disampaikan sebagai berikut:  

1. Hendaknya mengembangkan penelitian lebih dalam mengenai tingkat 

keterampilan gerak dasar bola basket pada peserta didik kelas V SD 

Negeri Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman tahun 2024/2025. 

2. Hendaknya memiliki fasilitas yang baik untuk meningkatkan 

keterampilan bermain bola basket bagi peserta didik SD Negeri 

Demakijo 1 Nogotirto Kabupaten Sleman.  

3. Peserta didik mampu memperbaiki dan meningkatkan tingkat 

keterampilan gerak dasar bola basket dengan baik.   
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